
Distan  Bombana  Siap  Dukung
Percepatan Tanam Padi di Sultra
Kendari, SultraNet.com – Dinas Pertanian Kabupaten Bombana menunjukkan
komitmennya dalam mendukung percepatan Luas Tambah Tanam (LTT) tanaman
padi  yang  menjadi  target  strategis  Pemerintah  Provinsi  Sulawesi  Tenggara
(Sultra).  Komitmen itu  ditegaskan  saat  hadirnya  perwakilan  Distan  Bombana
dalam Rapat Koordinasi (Rakor) LTT Provinsi Sultra yang berlangsung di Aula
Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan Sultra, Kamis 27 Februari 2025.

Kepala  Dinas  Pertanian  Bombana,  Syarif,  SH,  diwakili  oleh  Kepala  Bidang
Tanaman Pangan dan Hortikultura, Hasbi, SP., MM, bersama tim, turut menyimak
arah kebijakan nasional dalam Rakor tersebut yang dilaksanakan secara luring
dan daring. Rakor dipimpin langsung oleh Direktur Jenderal Tanaman Pangan
Kementerian Pertanian, Dr. Yudi Sastro, S.P., M.P., dan dihadiri Kepala Dinas
Tanaman Pangan dan Peternakan Sultra, Dr. La Ode Muhammad Rusdin Jaya,
S.Ip., M.Si, perwakilan Korem 143/Haluoleo, serta para kepala dinas pertanian
kabupaten dan kota se-Sultra.

Dalam arahannya, Dirjen Tanaman Pangan menekankan pentingnya percepatan
tanam di  seluruh wilayah untuk mengejar  target  LTT yang telah ditentukan,
terutama pada Februari dan Maret 2025. Ia mengingatkan bahwa seluruh daerah
harus lebih aktif mengidentifikasi potensi lahan dan mengoptimalkan penggunaan
alat mesin pertanian (alsintan) untuk mempercepat proses tanam.

“Segera  lakukan  percepatan  perluasan  areal  tanam  dan  optimalkan  seluruh
alsintan yang ada.  Lakukan juga identifikasi  dan verifikasi  kebutuhan sarana
produksi pertanian (saprodi), agar percepatan LTT di bulan Maret bisa berjalan
maksimal dan target yang diberikan dapat terealisasi,” tegas Yudi.

Sementara itu, Kepala Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan Sultra, Dr. La Ode
Rusdin Jaya, dalam laporannya menyampaikan bahwa target LTT padi di Sultra
untuk Februari 2025 sebesar 30.047 hektar, dengan capaian realisasi sementara
27.837 hektar atau sekitar 92 persen. Ia optimis capaian 100 persen bisa diraih di
bulan  Maret,  terutama  dengan  kolaborasi  lintas  sektor  dan  dukungan  dari
kabupaten/kota.

https://www.sultranet.com/distan-bombana-siap-dukung-percepatan-tanam-padi-di-sultra/
https://www.sultranet.com/distan-bombana-siap-dukung-percepatan-tanam-padi-di-sultra/


“Dengan kolaborasi  yang baik antara pemerintah daerah,  penyuluh lapangan,
TNI, dan kelompok tani, kami berharap target di bulan Maret bisa tercapai. Ini
akan  sangat  berdampak  pada  ketersediaan  stok  pangan  kita  di  Sulawesi
Tenggara,”  ujar  Rusdin.

Menanggapi  hal  tersebut,  Kepala  Bidang  Tanaman  Pangan  dan  Hortikultura
Distan Bombana, Hasbi, menyatakan kesiapan penuh pihaknya dalam mendukung
percepatan  tanam  padi  di  wilayahnya.  Ia  juga  menghimbau  kepada  seluruh
stakeholder,  termasuk  para  penyuluh  pertanian  di  tingkat  lapangan,  agar
bersinergi  dan  mengambil  peran  aktif  dalam  menggerakkan  petani.

“Kami  di  Dinas  Pertanian Bombana siap  menjalankan arahan dari  pusat  dan
provinsi.  Kami mendorong seluruh penyuluh pertanian untuk bekerja bersama
para  petani  agar  target  LTT  bisa  tercapai  dan  produksi  padi  kita  terus
meningkat,” kata Hasbi.

Hasbi juga mengungkapkan bahwa Kabupaten Bombana memiliki potensi lahan
yang cukup luas untuk perluasan tanam, terutama pada masa tanam awal tahun
ini. Ia berharap kegiatan percepatan ini tidak hanya menjadi program sesaat,
namun  berkelanjutan  demi  mendukung  ketahanan  pangan  nasional  dan
peningkatan  kesejahteraan  petani.

“Kalau kita bisa menjaga ritme tanam dan produksi dengan baik, Bombana bisa
menjadi  salah  satu  daerah  andalan  penyuplai  padi  untuk  Sulawesi  Tenggara
bahkan secara nasional,” ujarnya.

Dukungan  dari  unsur  TNI  juga  menjadi  bagian  penting  dalam  pelaksanaan
program  ini.  Kolaborasi  Distan,  penyuluh,  dan  Babinsa  diharapkan  dapat
mempercepat  akselerasi  tanam  dan  menjangkau  seluruh  wilayah  potensial,
termasuk lahan-lahan tidur yang bisa diaktifkan kembali untuk mendukung target
LTT.

Melalui  Rakor  ini,  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  menegaskan  posisi
strategisnya  dalam  mendukung  kebijakan  pangan  nasional.  Selain  memacu
produksi  dan  menjaga  kestabilan  pasokan  beras,  percepatan  tanam  juga
diharapkan mampu menjadi salah satu solusi konkret menghadapi potensi krisis
pangan global.

 



Distan  Bombana  Dukung
Percepatan Tanam di Sultra
Kendari,  sultranet.com  –  Dinas  Pertanian  Kabupaten  Bombana  turut
mendukung percepatan luas tambah tanam (LTT) padi di Sulawesi Tenggara yang
dikoordinasikan oleh Kementerian Pertanian. Melalui perwakilan Kepala Bidang
Tanaman Pangan dan Hortikultura, Hasbi, SP., M.M., Distan Bombana mengikuti
Rapat Koordinasi LTT Provinsi Sultra secara daring. Rapat ini berlangsung di
Aula Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan Sulawesi Tenggara dan dipimpin
oleh Direktur Jenderal Tanaman Pangan Kementerian Pertanian, Dr. Yudi Sastro,
S.P., M.P. (27/2)

Dalam arahannya, Yudi Sastro menegaskan pentingnya percepatan tanam agar
target luas tanam pada Februari  dapat tercapai.  “Segera lakukan percepatan
perluasan areal  tanam dan optimalkan penggunaan alat  dan mesin pertanian
(alsintan). Pastikan kebutuhan sarana produksi pertanian (saprodi) teridentifikasi
dengan baik agar target di bulan Maret bisa terealisasi,” ujarnya.

Kepala Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan Sultra, Dr. La Ode Muhammad
Rusdin Jaya, melaporkan bahwa target luas tanam padi untuk Februari adalah
30.047 hektare, dengan realisasi saat ini mencapai 27.837 hektare atau sekitar 92
persen. Ia optimistis pada Maret target tersebut dapat terpenuhi.

Sementara itu, Dinas Pertanian Kabupaten Bombana menyatakan komitmennya
untuk  bersinergi  dengan  seluruh  pemangku  kepentingan  guna  meningkatkan
produksi padi di daerahnya. “Kami mengimbau penyuluh pertanian dan seluruh
pihak  terkait  untuk  bersama-sama  mendukung  upaya  percepatan  tanam  di
Bombana  agar  target  produksi  bisa  tercapai,”  kata  Kepala  Dinas  Pertanian
Bombana.

Pemerintah daerah terus mendorong percepatan tanam sebagai langkah strategis
menjaga  ketahanan  pangan  dan  meningkatkan  produktivitas  pertanian  di
Sulawesi  Tenggara.
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DPPKB  Bombana  Gelar
Pencatatan dan Pelayanan KB di
Pasar Poleang
Pelayanan KB di Pasar Tradisional- Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana (DPPKB) Kabupaten Bombana mengadakan kegiatan Pencatatan dan
Pelayanan Keluarga Berencana (KB) di Pasar Poleang, Kecamatan Poleang, pada
Rabu (26/02/2025). Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat,
khususnya  para  pedagang  dan  pengunjung  pasar,  terhadap  pentingnya
perencanaan  keluarga  dan  kesehatan  reproduksi.

Acara ini dihadiri oleh Kepala UPTD Balai Penyuluhan KB Kecamatan Poleang
Tengah, tenaga medis dari Dinas Kesehatan Bombana, bidan, Penyuluh Keluarga
Berencana  (PKB),  serta  Petugas  Lapangan  Keluarga  Berencana  (PLKB).  Sub
Koordinator Penata KB DPPKB Bombana, I Made Rai Adiana, SKM., M.Kes., turut
menyaksikan jalannya kegiatan.

“Kami  ingin  memastikan  layanan  KB  dapat  diakses  dengan  mudah  oleh
masyarakat,  terutama mereka yang kesulitan  menjangkau fasilitas  kesehatan.
Melalui  kegiatan  ini,  kami  memberikan  layanan  pencatatan  KB,  penyuluhan
kesehatan reproduksi, serta deteksi dini masalah kesehatan,” ujar I Made Rai
Adiana.

Selain  layanan  pencatatan  KB,  kegiatan  ini  juga  mencakup  edukasi  tentang
manfaat KB bagi keluarga dan kesejahteraan masyarakat. Petugas memberikan
pemahaman mengenai  pentingnya kontrasepsi,  kesehatan ibu dan anak,  serta
pencegahan kehamilan yang tidak direncanakan.

DPPKB Bombana terus berkoordinasi dengan berbagai pihak, termasuk tenaga
kesehatan dan penyuluh KB, guna memastikan layanan KB dapat menjangkau
seluruh lapisan masyarakat, terutama di daerah terpencil.  “Kami ingin semua
keluarga,  terutama perempuan usia  subur,  mendapatkan akses informasi  dan
layanan KB yang berkualitas,” tambah I Made Rai Adiana.
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Dengan  adanya  kegiatan  ini,  diharapkan  semakin  banyak  masyarakat  yang
memahami pentingnya perencanaan keluarga sebagai langkah menuju kehidupan
yang lebih sehat dan sejahtera.

Jelang  Ramadhan,  Pemkab
Bombana  Gelar  Pasar  Murah
untuk Warga
BOMBANA, sultranet.com – Menjelang Bulan Suci Ramadhan 1446 H/2025 M,
Pemerintah Kabupaten Bombana melalui  Dinas  Ketahanan Pangan menggelar
Gerakan  Pangan  Murah  Keliling  (GAUL)  untuk  membantu  masyarakat
mendapatkan  kebutuhan  pokok  dengan  harga  terjangkau.  Kegiatan  ini
berlangsung di halaman Kantor Kecamatan Rumbia Tengah dan sukses menarik
antusiasme warga sejak pagi, Kamis (27/2/2025).

Dalam program ini, Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bombana menggandeng
Perum Bulog  Cabang Bombana  serta  para  pedagang lokal  guna  memastikan
ketersediaan pangan dengan harga yang lebih rendah dibandingkan harga pasar.

Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan  Kabupaten  Bombana,  Binnuraeni  AS
menyampaikan bahwa program ini bertujuan untuk menjaga stabilitas pasokan
dan harga pangan, terutama menjelang bulan puasa.

“Kami  ingin  memastikan  masyarakat  bisa  mendapatkan  bahan pokok  dengan
harga yang lebih murah, sehingga mereka dapat lebih siap menyambut Ramadhan
tanpa khawatir akan kenaikan harga pangan,” ujarnya.

Sebanyak  sembilan  komoditas  pangan  strategis  dijual  dengan  harga  subsidi
dalam program GAUL ini,  yakni  beras  premium,  minyak  goreng,  gula  pasir,
tepung terigu, telur ayam ras, daging ayam potong, serta bawang merah dan
bawang putih.

https://www.sultranet.com/jelang-ramadhan-pemkab-bombana-gelar-pasar-murah-untuk-warga/
https://www.sultranet.com/jelang-ramadhan-pemkab-bombana-gelar-pasar-murah-untuk-warga/
https://www.sultranet.com/jelang-ramadhan-pemkab-bombana-gelar-pasar-murah-untuk-warga/


Berikut harga komoditas yang ditawarkan dalam kegiatan ini:

Beras premium: Rp 100.000/10 Kg
Minyak Kita Premium: Rp 15.000/liter
Gula pasir: Rp 15.000/Kg
Terigu Kompas: Rp 10.000/Kg
Minyak goreng Sedap: Rp 18.000/liter
Telur ayam ras: Rp 45.000/rak
Daging ayam potong: Rp 50.000/ekor
Bawang merah: Rp 20.000/Kg
Bawang putih: Rp 30.000/Kg

Masyarakat menyambut baik program ini karena harga yang lebih terjangkau
dibandingkan  harga  di  pasaran.  Seorang  warga,  Rahmawati  (42),  mengaku
senang bisa membeli bahan pokok dengan harga murah.

“Harga di pasar sekarang naik, jadi program seperti ini sangat membantu kami,
apalagi sebentar lagi puasa,” katanya.

Program GAUL ini merupakan bagian dari upaya pemerintah dalam menekan laju
inflasi dan menjaga daya beli masyarakat. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan
dapat meningkatkan ketahanan pangan di Bombana serta memastikan kebutuhan
masyarakat terpenuhi menjelang bulan Ramadhan.

Antusiasme  masyarakat  terhadap  kegiatan  ini  menunjukkan  bahwa  program
pangan  murah  sangat  dibutuhkan,  terutama  di  tengah  situasi  ekonomi  yang
belum sepenuhnya  stabil.  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  pun  berkomitmen
untuk terus menghadirkan program serupa di berbagai wilayah guna memastikan
ketersediaan pangan tetap aman dan terjangkau bagi seluruh lapisan masyarakat.

Kesbangpol  Bombana  Gelar
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Sosialisasi Pendaftaran Paskibraka
di Pulau Kabaena
BOMBANA, sultranet.com – Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol)
Kabupaten Bombana melalui Bidang Bina Ideologi, Wawasan Kebangsaan, dan
Karakter Bangsa menggelar sosialisasi pendaftaran Pasukan Pengibar Bendera
Pusaka (Paskibraka) di sejumlah SMA/SMK/MA di Pulau Kabaena. Kegiatan ini
berlangsung pada 24 hingga 27 Februari 2025 dengan tujuan menyebarluaskan
informasi pendaftaran kepada seluruh siswa kelas 10 di Kabupaten Bombana.

Kepala  Badan  Kesbangpol  Kabupaten  Bombana,  dr.  Sunandar,  MM.  Kes,
menegaskan bahwa sosialisasi ini bertujuan memastikan kesempatan yang sama
bagi seluruh siswa yang memenuhi syarat dan memiliki jiwa nasionalisme tinggi
untuk  bergabung  dengan  Paskibraka.  “Kami  ingin  memastikan  bahwa  setiap
siswa  yang  memenuhi  syarat  dan  memiliki  semangat  nasionalisme  dapat
berkesempatan untuk bergabung dengan Paskibraka dan mengibarkan bendera
pada perayaan kemerdekaan RI tahun 2025,” ujarnya. Saat ini, Sunandar juga
menjabat sebagai Pelaksana Harian Sekda Kabupaten Bombana.

Kegiatan sosialisasi dihadiri oleh para pelajar, kepala sekolah, dan staf pengajar.
Para  peserta  diberikan informasi  lengkap mengenai  persyaratan pendaftaran,
tahapan  seleksi,  serta  peran  strategis  Paskibraka  dalam  peringatan  Hari
Kemerdekaan  Republik  Indonesia.  Pendaftaran  seleksi  dapat  diakses  secara
daring melalui laman https://paskibraka.bpip.go.id.

Nursia Sinaga, Admin Transparansi Paskibraka Kabupaten Bombana, menjelaskan
mekanisme pendaftaran dan pengunggahan dokumen secara digital. “Adik-adik
yang  ingin  mendaftar  Paskibraka  silakan  mengakses  website  resmi.  Semua
dokumen  persyaratan  tersedia  di  sana,  bisa  diunduh  dan  diisi,  kemudian
diunggah  melalui  akun  masing-masing  siswa,”  jelasnya.

Lebih lanjut,  Nursia menjelaskan persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon
Paskibraka. Beberapa di antaranya adalah:

Warga Negara Indonesia,
Pelajar kelas X dengan usia minimal 16 tahun dan maksimal 18 tahun
pada 17 Agustus 2025,
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Memiliki  izin  tertulis  dari  kepala  sekolah  serta  persetujuan  orang
tua/wali,
Memenuhi standar nilai akademik minimal baik,
Sehat jasmani dan rohani,
Tinggi badan minimal 170 cm dan maksimal 180 cm untuk putra, serta
minimal 165 cm dan maksimal 175 cm untuk putri.

Namun, mengingat kondisi  fisik  pelajar  di  Kabupaten Bombana,  tinggi  badan
minimal diturunkan menjadi 165 cm untuk putra dan 160 cm untuk putri, setelah
mendapat  persetujuan  dari  Badan  Pembinaan  Ideologi  Pancasila  Republik
Indonesia  (BPIP-RI).

Sosialisasi ini disambut positif oleh para siswa dan pihak sekolah. Kepala Bidang
Bina Ideologi, Wawasan Kebangsaan, dan Karakter Bangsa Kesbangpol Bombana,
Hj.  Suarni,  SP.  MP,  menyampaikan  bahwa  program  ini  diharapkan  dapat
meningkatkan partisipasi siswa dalam seleksi Paskibraka. “Kami ingin anak-anak
Bombana memiliki semangat patriotisme yang tinggi dan kesempatan yang sama
untuk menjadi bagian dari Pasukan Pengibar Bendera Pusaka,” katanya.

Seleksi berkas pendaftaran Paskibraka tingkat Kabupaten Bombana dijadwalkan
dibuka pada Maret 2025. Informasi lebih lanjut akan disebarluaskan melalui grup
Bimbingan  Paskibraka  Kabupaten  Bombana,  baliho  di  sekolah-sekolah,  serta
media sosial.

Dengan  adanya  sosialisasi  ini,  diharapkan  semakin  banyak  siswa  di  Pulau
Kabaena yang memahami prosedur pendaftaran dan dapat berpartisipasi dalam
seleksi. Kesbangpol Bombana optimistis bahwa dengan dedikasi tinggi, generasi
muda daerah ini mampu mengharumkan nama Wonua Bombana di tingkat yang
lebih tinggi melalui kiprah mereka sebagai Paskibraka.

Syarif, S.H. Dedikasikan Hidupnya
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untuk  Petani  dan  Nelayan
Bombana
BOMBANA, Sultranet.com – Di tengah dinamika birokrasi pemerintahan, tidak
banyak  pejabat  yang  mampu  meninggalkan  jejak  nyata  di  hati  masyarakat.
Namun,  Syarif,  S.H.,  Kepala  Dinas  Pertanian  Kabupaten  Bombana,  menjadi
pengecualian.  Ia  membuktikan  bahwa  jabatan  bukan  sekadar  status,  tetapi
amanah untuk membawa perubahan melalui aksi langsung di lapangan.

Syarif  dikenal  sebagai  sosok  pekerja  keras  dan  penuh  dedikasi  sejak  awal
kariernya di lingkup pemerintahan Kabupaten Bombana. Berangkat dari jabatan
staf,  ia  menapaki  tangga  birokrasi  hingga  dipercaya  menjadi  Kepala  Dinas
Perikanan selama sembilan tahun di era kepemimpinan Tafdil-Masyura. Saat itu,
ia dikenal luas oleh masyarakat pesisir sebagai sosok yang dekat dengan nelayan
dan konsisten mendorong kemajuan sektor perikanan.

“Saya percaya pekerjaan terbaik datang dari tindakan nyata, bukan dari wacana,”
kata Syarif saat ditemui di ruang kerjanya. Sabtu (27/2/2025).

Program bantuan untuk nelayan kecil, pengembangan teknologi budidaya, hingga
peningkatan produksi hasil  tangkap menjadi bukti nyata keberhasilannya. Tak
heran,  saat  Burhanuddin  menjabat  sebagai  Pj.  Bupati  Bombana,  Syarif  tetap
dipercaya memimpin Dinas Perikanan.

Pada tahun 2023, Syarif kemudian dipindahkan ke Dinas Pertanian, sektor yang
langsung bersentuhan dengan para petani. Tugas ini ia emban dengan semangat
yang sama seperti saat menangani perikanan. Bagi Syarif, setiap jabatan adalah
tanggung jawab besar, terlebih ketika menyangkut kesejahteraan rakyat.

“Menjadi Kadis Pertanian adalah tantangan baru. Tapi saya yakin, dengan kerja
keras dan pendekatan yang tepat, kita bisa mendorong pertanian Bombana lebih
maju,” ujarnya.

Langkah pertamanya adalah turun langsung ke sawah, kebun, dan ladang milik
petani.  Menurutnya,  cara  terbaik  memahami  masalah  petani  adalah  dengan
melihat  langsung  kondisi  mereka.  Ia  mengedepankan  penerapan  teknologi
modern, pemanfaatan pupuk organik berbasis riset, serta peningkatan kualitas
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bibit unggul seperti kelapa sawit.

Syarif juga aktif mengajak generasi muda untuk terjun ke sektor pertanian dan
perkebunan.  Melalui  media  sosial  dan  forum-forum  diskusi,  ia  membagikan
pengalamannya serta menanamkan pemahaman bahwa pertanian adalah sektor
strategis yang menjanjikan masa depan cerah.

“Jangan  takut  untuk  berkarya  dan  berinovasi.  Masa  depan  pertanian  dan
perkebunan  ada  di  tangan  kita  semua,”  tegasnya.

Tak hanya itu, hari libur pun ia manfaatkan untuk turun langsung bekerja di
kebun.  Ia  menyebut  aktivitas  itu  sebagai  bagian  dari  tanggung jawab moral
seorang pemimpin. Baginya, menjadi pejabat bukan alasan untuk berhenti belajar
dan berkontribusi secara nyata.

Kini, di usianya yang tak lagi muda dan menjelang masa pensiun, Syarif berharap
apa yang telah ia lakukan menjadi warisan inspiratif bagi generasi penerus. Ia
ingin meninggalkan jejak sebagai birokrat yang tidak hanya memimpin dari balik
meja, tapi juga dari tengah sawah dan laut.

“Saya ingin melihat pertanian dan perkebunan kita mandiri, berdaya saing, dan
menjadi  andalan  ekonomi  rakyat.  Teknologi,  semangat  gotong  royong,  serta
partisipasi pemuda adalah kuncinya,” katanya sambil mengusap keringat dengan
kaos kerjanya.

Syarif menutup perbincangan dengan harapan besar bagi masyarakat Bombana.
Ia percaya bahwa daerah ini  akan terus maju jika dipimpin oleh sosok yang
amanah dan peduli terhadap nasib rakyat kecil.

“Semoga  Bombana  terus  berkembang  di  bawah  kepemimpinan  Ir.  H.
Burhanuddin, M.Si dan Ahmad Yani, S.Pd., M.Si sebagai bupati dan wakil bupati
terpilih. Saya yakin mereka bisa membawa Bombana lebih sejahtera dan berjaya,”
tutupnya.



Festival  Olahraga  2025
Disosialisasikan  di  Bombana,
Sinergi Tingkatkan Partisipasi dan
Pariwisata
Bombana,  sultranet.com  –  Dinas  Pariwisata,  Kepemudaan,  dan  Olahraga
Kabupaten  Bombana  menerima  kunjungan  dari  Dinas  Pemuda  dan  Olahraga
(Dispora) Provinsi Sulawesi Tenggara dalam rangka sosialisasi Festival Olahraga
Tahun Anggaran 2025. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan kesiapan daerah
dalam menyukseskan  ajang  olahraga  yang  diharapkan  mampu  meningkatkan
partisipasi masyarakat serta mendorong sektor pariwisata. (26/2)

Rombongan Dispora Sultra  yang hadir  dalam pertemuan ini  terdiri  dari  Irad
Imran selaku Kasubag Perencanaan, bersama Adam Malik, Yusrin, dan Yusmirat.
Mereka  disambut  langsung  oleh  Kepala  Bidang  Pemasaran  Pariwisata,
Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Bombana, Anindya Duliman Amin, S.Kom,
MM.

Dalam pertemuan tersebut, sejumlah aspek teknis festival menjadi topik utama
pembahasan, termasuk cabang olahraga yang akan dipertandingkan, mekanisme
pelaksanaan,  hingga  strategi  promosi  guna  meningkatkan  keterlibatan
masyarakat. Dispora Sultra menekankan pentingnya koordinasi yang erat antara
pemerintah provinsi dan kabupaten dalam menyukseskan acara ini.

“Kami berharap Festival Olahraga 2025 dapat menjadi ajang yang tidak hanya
membangun semangat kompetisi di kalangan atlet daerah, tetapi juga mampu
menjadi daya tarik bagi wisatawan dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi
daerah,” ujar Irad Imran.

Sementara  itu,  Anindya  Duliman  Amin  menyampaikan  bahwa  Kabupaten
Bombana  siap  untuk  mendukung  dan  berpartisipasi  dalam  festival  tersebut.
“Kami  akan  memastikan  seluruh  persiapan  berjalan  dengan  baik,  termasuk
menyosialisasikan  acara  ini  kepada  masyarakat  dan  komunitas  olahraga  di
Bombana agar antusiasme semakin meningkat,” katanya.
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Festival  Olahraga  2025 menjadi  bagian  dari  agenda tahunan yang bertujuan
untuk  menggali  potensi  atlet  lokal  serta  mendorong  perkembangan  dunia
olahraga  di  Sulawesi  Tenggara.  Selain  itu,  kegiatan  ini  diharapkan  dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya gaya hidup sehat melalui
olahraga serta memperkuat sektor ekonomi kreatif berbasis pariwisata.

Sinergi antara pemerintah provinsi dan kabupaten menjadi kunci utama dalam
menyukseskan festival  ini.  Dengan persiapan yang matang,  Festival  Olahraga
2025 diharapkan dapat  berjalan lancar  dan memberikan dampak positif  bagi
dunia olahraga dan pariwisata di Sulawesi Tenggara, khususnya di Kabupaten
Bombana.

Sekda  Sultra  Pastikan  Harga
Bahan  Pokok  di  Kendari  Stabil
Jelang Ramadhan
Kendari,  sultranet.com  –  Sekretaris  Daerah  (Sekda)  Provinsi  Sulawesi
Tenggara, Drs. Asrun Lio, M.Hum., Ph.D., bersama Tim Pengendali Inflasi Daerah
(TPID)  Sultra  melakukan  inspeksi  mendadak  (sidak)  dan  pemantauan  harga
kebutuhan pokok di Pasar Sentral Kota Kendari, Selasa (25/2/2025). Sidak ini
dilakukan untuk memastikan ketersediaan stok dan kestabilan harga bahan pokok
menjelang bulan suci Ramadhan 1446 Hijriyah. Turut hadir dalam sidak tersebut
Kapolda  Sultra  Irjen  Pol  Dwi  Irianto,  S.I.K,  M.Si.,  Wakil  Wali  Kota  Kendari
Sudirman, Asisten II Administrasi Perekonomian dan Pembangunan Setda Sultra
Yuni Nurmalawati, Kepala Bulog Sultra Sitti Mardati Saing, Perwakilan BI Sultra
Rangga, Kadis Perindag Sultra Roni Yakob Laute, Kadis Ketahanan Pangan Ari
Siswanto, Karo Perekonomian Setda Sultra Abdul Rajab, serta sejumlah pejabat
dari instansi terkait.

Dalam pemantauan ini, beberapa komoditas utama seperti beras, minyak goreng,
gula, daging ayam dan sapi, cabai, serta telur menjadi fokus utama. Sekda Sultra
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menegaskan bahwa secara umum harga-harga masih dalam kondisi wajar dan
stabil. “Setelah sidak ini, kami juga akan meninjau langsung ke distributor untuk
memastikan pasokan tetap terjaga dan harga tidak mengalami lonjakan yang
signifikan,” ujarnya.

Berdasarkan  hasil  pemantauan  di  Pasar  Sentral  Kota  Lama,  harga  beberapa
bahan pokok tercatat sebagai berikut: beras Mawar Merah (10 kg) Rp150.000,
daging sapi Rp140.000/kg, cabai besar & cabai keriting Rp40.000/kg, bawang
putih  Rp45.000/kg,  bawang  merah  Rp40.000/kg,  dan  daging  ayam  per  ekor
ukuran besar Rp75.000 serta ukuran sedang Rp65.000.

Selain di pasar tradisional,  tim juga melakukan pemantauan di beberapa titik
strategis lainnya, yaitu Pasar Sentral Kota Lama, Pangkalan Gas LPG 3 KG PT.
Walzakri Kendari,  PT. Karya Makmur Agung Cemerlang (Wings) Kendari,  dan
Hypermart The Park Kendari. Sekda Sultra menegaskan bahwa stok bahan pokok
mencukupi dan harga masih terkendali.  “Jika ada kenaikan harga, kami akan
mencari solusi agar masyarakat tetap bisa mendapatkan kebutuhan pokok dengan
harga terjangkau,” ujarnya.

Dalam  pemantauan  di  pangkalan  LPG  3  kg  PT.  Walzakri  Kendari,  Sekda
memastikan bahwa distribusi  gas berjalan lancar dan stok cukup hingga Idul
Fitri. “Dari Pertamina juga sudah menyampaikan bahwa stok LPG aman dan tidak
ada kelangkaan,” katanya. Sementara itu, di PT. Karya Makmur Agung Cemerlang
(Wings) Kendari, distributor resmi produk Wings Group, tim sidak memastikan
bahwa stok minyak goreng dan bahan makanan lainnya cukup untuk dua bulan ke
depan.  “Kami  ingin  memastikan  masyarakat  tidak  perlu  panik.  Stok  minyak
goreng  dan  bahan  pokok  lainnya  cukup  untuk  memenuhi  kebutuhan  selama
Ramadhan di Sulawesi Tenggara,” ujar Sekda Sultra.

Sekda Sultra juga menyoroti kebijakan efisiensi anggaran sesuai dengan instruksi
presiden (Inpres). Ia menegaskan bahwa penghematan anggaran akan difokuskan
pada  sektor  pendidikan,  kesehatan,  infrastruktur,  serta  pengendalian  inflasi.
“Efisiensi ini sudah ada aturannya, misalnya dengan memangkas perjalanan dinas
yang tidak mendesak, alat tulis kantor, dan kegiatan lain yang kurang prioritas,”
jelasnya.

Sekda  Sultra  menegaskan  bahwa  pemerintah  daerah  akan  terus  melakukan
pemantauan secara berkala terhadap harga dan stok bahan pokok. Jika ditemukan



lonjakan  harga  yang  tidak  wajar,  langkah  intervensi  akan  segera  dilakukan,
seperti operasi pasar dan koordinasi dengan distributor. “Kami akan memastikan
pedagang tidak menaikkan harga di  luar batas kewajaran.  Jika ada kenaikan
signifikan, pemerintah akan turun tangan,” tegasnya. Dengan pemantauan yang
terus dilakukan, diharapkan masyarakat dapat menjalankan ibadah Ramadhan
dengan tenang tanpa kekhawatiran akan kenaikan harga yang tidak terkendali.

Pemprov  Sultra  Perkuat  Strategi
Kendalikan  Inflasi  Jelang
Ramadan
Kendari,  sultranet.com–  Pemerintah  Provinsi  Sulawesi  Tenggara  (Pemprov
Sultra) terus berupaya mengendalikan inflasi menjelang bulan Ramadan melalui
sinergi dengan pemerintah pusat dan daerah. Langkah ini diperkuat dalam Rapat
Koordinasi  (Rakor)  Pengendalian  Inflasi  Daerah  yang  rutin  diselenggarakan
Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) RI secara virtual. Senin, 24 Februari
2025

Dalam  rakor  yang  dipimpin  Sekretaris  Jenderal  (Sekjen)  Kemendagri,  Tomsi
Tohir,  pemerintah  daerah  diinstruksikan  untuk  lebih  aktif  menjaga  stabilitas
harga bahan pokok. “Pemerintah daerah harus memastikan inflasi terkendali agar
daya beli masyarakat tetap terjaga,” ujar Tomsi. Ia juga meminta setiap daerah
rutin memantau harga di  pasar dan segera melakukan intervensi  jika terjadi
lonjakan signifikan, termasuk dengan operasi pasar dan subsidi transportasi.

Dari Sulawesi Tenggara, rakor ini dihadiri oleh Sekretaris Daerah (Sekda) Sultra,
Asisten II  Setda Sultra,  Staf  Ahli  Gubernur  Bidang Ekonomi,  Keuangan,  dan
Pembangunan,  serta  perwakilan  dari  berbagai  instansi  terkait,  seperti  Dinas
Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag), Dinas Ketahanan Pangan, Badan
Pusat Statistik (BPS), dan Bank Indonesia (BI).

Plh.  Deputi  Bidang  Statistik  Distribusi  dan  Jasa  BPS,  M.  Habibullah,  dalam
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pemaparannya  menyebutkan  bahwa  pada  Ramadan  tahun  sebelumnya,  lima
komoditas utama yang berkontribusi terhadap inflasi adalah beras, telur ayam
ras, daging ayam ras, cabai rawit, dan bawang putih. Sementara itu, pada minggu
ketiga  Februari  2025,  delapan  provinsi  mengalami  kenaikan  Indeks
Perkembangan  Harga  (IPH),  termasuk  Sulawesi  Tenggara.

Kabupaten Bombana menjadi daerah dengan kenaikan IPH tertinggi di Sultra,
mencapai 4,38%. Komoditas utama penyebab kenaikan ini adalah daging ayam
ras,  telur  ayam ras,  dan bawang merah.  Selain  itu,  harga gula  pasir  secara
nasional naik sebesar 1,01% dibanding Januari 2025, sementara harga minyak
goreng juga mengalami kenaikan sebesar 0,48%.

Menanggapi  kondisi  ini,  Sekda  Sultra,  Asrun  Lio,  menekankan  pentingnya
koordinasi lintas sektor dalam menjaga stabilitas harga bahan pokok. “Kami akan
memastikan  ketersediaan  pasokan  pangan  tetap  aman,  serta  melakukan
intervensi  jika  diperlukan  agar  harga  tetap  stabil  dan  tidak  membebani
masyarakat,”  katanya.

Asrun  Lio  juga  menginstruksikan  Disperindag  dan  BPS  Sultra  untuk  terus
mengumpulkan dan menganalisis data harga secara berkala guna menentukan
langkah strategis yang efektif. “Harapannya, setiap kebijakan yang diambil benar-
benar  memberikan  dampak  nyata  dalam  menjaga  daya  beli  masyarakat,”
tambahnya.



Sebagai langkah konkret, Pemprov Sultra berencana mengoptimalkan program
subsidi transportasi bagi distribusi bahan pangan dari sentra produksi ke pasar-
pasar tradisional. Pemerintah daerah juga akan menggencarkan operasi pasar
untuk menekan harga komoditas yang berpotensi melonjak.

Langkah-langkah strategis  ini  diharapkan mampu mengatasi  tantangan inflasi
menjelang  Ramadan,  memastikan  stok  bahan  pokok  tetap  terjaga,  serta
memberikan rasa aman bagi masyarakat Sulawesi Tenggara dalam menghadapi
momen penting ini.

Wagub  Sultra  Laksanakan
Delegasi  Gubernur,  Jalankan
Sejumlah Agenda di Jakarta
JAKARTA, sultranet.com – Wakil Gubernur Sulawesi Tenggara (Wagub Sultra),
Ir. Hugua, M.Ling., menjalankan tugas delegasi dari Gubernur Mayjen TNI (Purn)
Andi  Sumangerukka (ASR) dengan melakukan serangkaian agenda penting di
Jakarta. Didampingi Sekretaris Daerah (Sekda) Sultra, Drs. H. Asrun Lio, M.Hum.,
Ph.D.,  Wagub  memulai  kegiatannya  sejak  21  Februari  2025,  dengan  agenda
utama koordinasi pemerintahan di Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) RI
dan Kantor Penghubung Sultra di Jakarta. Sabtu, 22 Februari 2025

Sekda  Sultra  mengatakan,  setelah  menerima  mandat  dari  Gubernur  Sultra,
Wagub  langsung  bertolak  ke  Kemendagri  untuk  membahas  berbagai  tugas
pemerintahan yang menjadi prioritas daerah. “Kemarin sejak pagi, Bapak Wagub
langsung  melaksanakan  tugas  perdana  di  Kemendagri  terkait  koordinasi
pemerintahan. Selanjutnya, sekitar pukul 10.00 WIB, beliau melanjutkan kegiatan
di Kantor Penghubung Sultra di Jakarta,” ujar Asrun Lio.

Selama  berdinas  di  Jakarta,  Wagub  Sultra  juga  memberikan  arahan  kepada
jajaran Kantor Penghubung. Ia meminta seluruh pegawai untuk bekerja lebih
optimal dalam mendukung kepentingan daerah. Plt. Kepala Kantor Penghubung
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turut diberi kesempatan memaparkan tugas pokok dan fungsi dari setiap bagian.

“Pak Wagub menekankan pentingnya sinergi dan komitmen dalam memberikan
pelayanan terbaik bagi masyarakat Sultra. Beliau juga mengingatkan agar tidak
melupakan sejarah pembentukan Provinsi Sultra yang berasal dari berbagai latar
belakang budaya dan suku bangsa di Bumi Anoa,” tambah Sekda.

Gubernur  Sultra  saat  ini  tengah  mengikuti  kegiatan  retret  kepala  daerah  di
kompleks Akademi Militer (Akmil) Magelang. Selama periode tersebut, Wagub
Hugua akan menjalankan tugas delegasi hingga berangkat ke Magelang pada 26
Februari 2025 untuk mengikuti agenda resmi yang dimulai sehari setelahnya.

Menurut Sekda Sultra, Gubernur ASR dan Wagub Hugua memiliki komitmen kuat
dalam memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat. “Setiap pemimpin ada
masanya. Inilah waktu yang tepat bagi ASR – Hugua untuk mengabdi dengan tata
kelola  pemerintahan  yang  baik.  Mereka  ingin  memastikan  bahwa  seluruh
aparatur sipil negara (ASN) tetap kompak dalam menjalankan tugasnya sebagai
pelayan publik,” tuturnya.

Selain fokus pada tata kelola pemerintahan, Wagub juga menegaskan pentingnya
komunikasi dan koordinasi antara pemerintah daerah dan pusat agar program
pembangunan  di  Sultra  berjalan  lancar.  Ia  memastikan  bahwa  agenda  yang
dijalankan  di  Jakarta  bukan  sekadar  seremonial,  melainkan  langkah  konkret
dalam memperkuat pembangunan daerah.

Dengan adanya  koordinasi  intensif  yang dilakukan,  Pemprov  Sultra  berharap
setiap kebijakan yang diambil dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat.
Wagub menargetkan optimalisasi peran Kantor Penghubung Sultra untuk menjadi
fasilitator utama bagi kepentingan daerah di tingkat nasional.

Sejumlah agenda strategis lain juga telah disusun untuk memaksimalkan periode
delegasi  ini,  termasuk  pertemuan  dengan  berbagai  instansi  terkait  guna
mempercepat  program-program  prioritas  daerah.

Dengan  sinergi  yang  terus  diperkuat,  pemerintah  daerah  berharap  berbagai
kebijakan  yang  dirancang  dapat  semakin  efektif  dalam  meningkatkan
kesejahteraan  masyarakat  Sulawesi  Tenggara.


